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Bangkinang Riau. Pine is a type of tree that is classified as a fast-growing type
and does not require special requirements in its planting, so pine can spread
naturally to areas south of the equator. The existence of understory plants can
also function as soil protectors from rain grains and surface flow and play a
role in increasing organic matter in the soil. This study aims to determine the
diversity of understory plant species in Bukit Cadika Pine Forest stands
Bangkinang. Data collection methods and lower plant samples were carried out
in pine stands through direct field observations using the path/transect method.
The placement of paths in this study was carried out using purposive sampling
technique with a total of 5 paths made and a distance of 1 m between paths with
a path length of 100 m. The data obtained in the field were analyzed using the
data collection method. Data obtained in the field were analyzed using the
Shannon-Wiener diversity index, species evenness index and important value
index. The conclusion in this study found as many as 13 species with a total of
201 individuals and 12 families that were successfully identified and the
species diversity index in Bukit Cadika pine forest stands amounted to 2.18
which is included in the moderate category.
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Pendahuluan

Hutan pinus merupakan salah satu hutan
homogen dimana hutan homogen adalah hutan
yang didominasi oleh satu jenis pohon. Hutan
pinus memiliki banyak manfaat karena dari
pohon pinus, hampir semua bagian pohon pinus
dapat dimanfaatkan, mulai dari getah, buah, biji
sampai dengan ekosistem yang terbentuk dari
hutan pinus tersebut (Sugiarto ef al., 2023). Pinus
adalah jenis pohon yang tergolong jenis cepat
tumbuh dan tidak membutuhkan persyaratan
khusus dalam penanamannya, sehingga pinus
dapat tersebar secara alami hingga ke wilayah
selatan khatulistiwa (Corryanti dan Rahmawati,
2015). Hutan Pinus Bukit Cadika Bangkinang ini
merupakan salah satu hutan pinus yang ada di
Bangkinang Riau.
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Hutan memiliki keanekaragaman hayati
yang tinggi dan salah satu anggota ekosistem
yang berperan penting terhadap hutan adalah
tumbuhan bawah (Destaranti et al., 2017).
Menurut Marfi (2018), tumbuhan bawah
merupakan komunitas tanaman penyusun
stratifikasi bawah berada dekat permukaan tanah
dan tergolong dalam beberapa habitus.
Tumbuhan bawah merupakan salah satu
keanekaragaman hayati Indonesia yang berperan
penting dalam upaya konservasi tanah dan air
(Siswanto et al., 2021). Kehadiran tumbuhan
bawah pada hutan selain sebagai sumber
keragaman hayati, namun juga memiliki fungsi
pokok dalam mengkonversi tanah dan air, karena
tumbuhan bawah memiliki sistem perakaran
yang banyak sehingga menghasilkan rumpun
yang rapat dan mampu mencegah erosi tanah
(Indriyani et al., 2017).
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Tumbuhan bawah memegang peranan
penting dalam ekosistem di dalam hutan. Secara
ekologis, tumbuhan bawah bermanfaat dalam
melindungi permukaan tanah terhadap hantaman
langsung tetesan hujan dan mengurangi erosi
akibat aliran permukaan. Selain itu, tumbuhan
bawah juga berkontribusi dalam peningkatan
kandungan bahan organik tanah, baik melalui
perannya sebagai pupuk hijau maupun sebagai
mulsa (Marfi, 2018).

Di samping fungsi ekologis, tumbuhan
bawah juga memiliki nilai manfaat lainnya.
Siswanto et al. (2021) menunjukkan hasil
penelitian beberapa jenis tumbuhan bawah yang
ditemukan di lokasi  penelitian  dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak serta obat-
obatan tradisional untuk kesehatan. Sementara
itu, menurut Hendrayana et al. (2022), tumbuhan
bawah dapat dijadikan sebagai obat-obatan dan
tanaman hias karena memiliki kasiat tertentu
yang dapat melawan penyakit dan memiliki nilai
estetika tersendiri.

Melihat banyaknya fungsi dan manfaat
tumbuhan bawah tersebut, maka ketersediaan
informasi mengenai keanekaragaman jenis
tumbuhan bawah sangatlah penting. Sampai saat
ini, data mengenai keanekaragaman tumbuhan
bawah di Hutan Pinus Bukit Candika
Bangkinang masih sangat terbatas. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis tingkat
keanekaragaman jenis tumbuhan bawah yang
terdapat pada tegakan Hutan Pinus Bukit
Candika Bangkinang.

Bahan dan Metode

Tempat dan Waktu

Tegakan pinus di hutan pinus Bukit Cadika
Kota Bangkinang Provinsi Riau merupakan
lokasi dari penelitian ini. Pada bulan Februari-

Maret 2024 penelitian ini telah selesai
dilaksanakan.
Metode Penelitian

Pengambilan data dan sampel tumbuhan
bawah dilakukan di tegakan pinus melalui
observasi lapangan secara langsung
menggunakan metode jalur/transek. Penempatan
jalur dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik purposive sampling yaitu lokasi titik awal
pembuatan jalur ditentukan secara sengaja
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berdasarkan pertimbangan jenis tegakan yang
ada dengan kriteria pada tegakan hutan pinus
terdapat banyak objek yang akan diteliti.
Menurut Purnomo et al. (2018), bahwa pada
stratifikasi kanopi yang kurang karena tumbuhan
bawah berkaitan erat dengan cahaya matahari
yang lolos dari lapisan kanopi tajuk pohon. Total
jalur penelitian dibuat 5 jalur. Tujuan jalur
penelitian dibuat sistematik yaitu agar dapat
mewakili semua tipe vegetasi tumbuhan bawah.
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Gambar 1. Desain model sampling

Pengamatan

Pengamatan dalam difokuskan pada
tumbuhan bawah yang terdapat di tegakan Hutan
Pinus Bukit Candika Bangkinang. Identifikasi
dilakukan berdasarkan ciri-ciri morfologi atau
karakteristik organ tumbuhan. Setiap individu
yang ditemukan di dalam plot diamati secara
cermat untuk kepentingan identifikasi dan
pencatatan  jumlahnya, guna memperoleh
informasi mengenai keanekaragaman jenis
tumbuhan bawah di lokasi penelitian.

Analisis Data
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
(H’)

Indeks ini (H’) adalah salah satu
parameter vegetasi yang paling banyak
digunakan dalam studi ekologi, karena data dari
perhitungan indeks ini menjadi perbandingan
dari ekosistem satu dengan ekosistem lainnya.
Indeks ini dapat digunakan untuk mengevaluasi
dampak gangguan lingkungan, baik faktor
abiotik maupun biotik, terhadap struktur
komunitas, serta memberikan  gambaran
mengenai tingkat suksesi dan stabilitas suatu
komunitas vegetasi (Baderan et al., 2021). Salah
satu indeks yang paling umum digunakan untuk
mengukur keanekaragaman jenis adalah Indeks
Shannon-Wiener (H’), yang memperhitungkan
baik jumlah jenis (richness) maupun proporsi
individu setiap jenis (evenness) dalam suatu
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komunitas (Nahlunnisa et al., 2016). Indeks ini
memiliki rumus:

n
H= Z piInpi
i=s
Keterangan:

Indeks ini (H’) adalah salah satu metode
yang umum digunakan untuk mengukur tingkat
keanekaragaman spesies dalam suatu komunitas.
Nilai H’ dihitung berdasarkan jumlah individu
dari masing-masing jenis dan proporsinya
terhadap  keseluruhan  komunitas. Dalam
perhitungannya, digunakan beberapa parameter,
yaitu: n; yang menyatakan jumlah individu dari
jenis ke-i, N yang merupakan total jumlah
individu dari seluruh jenis yang ditemukan di
lokasi penelitian, serta P;, yaitu proporsi individu
dari jenis ke-i terhadap total individu, yang
diperoleh dari hasil pembagian n; dengan N (P; =
n; / N). Rumus ini mempertimbangkan baik
jumlah jenis maupun distribusi jumlah individu
tiap jenis dalam komunitas, sehingga semakin
besar angka dari nilai H’, maka semakin besar
pula ukuran dari keanekaragaman dalam
ekosistem tersebut.

Besarnya nilai indeks ini (H’) menurut rumus
Shannon-Wiener dapat digunakan untuk
menginterpretasikan tingkat keanekaragaman
jenis dalam suatu komunitas tumbuhan. Nilai H’
dikategorikan sebagai berikut:

H > 3,0 Menunjukkan tingkat
keanekaragaman tinggi, yang berarti
komunitas memiliki banyak jenis dengan
distribusi individu yang relatif merata.

H’ antara 1,0-3,0 : Menunjukkan tingkat
keanekaragaman sedang, artinya
komunitas cukup beragam tetapi mungkin
ada dominansi jenis tertentu.

H < 1,0 Menunjukkan tingkat
keanekaragaman rendah, yang
mencerminkan sedikitnya jumlah jenis
dan/atau adanya dominansi kuat oleh jenis
tertentu.

Indeks ini memberikan gambaran mengenai
struktur komunitas dan sensitivitasnya terhadap
perubahan atau gangguan lingkungan. Indeks ini
juga dijadikan sebagai parameter dalam
membandingkan antar ekosistem

4401

Indeks Kemerataan Jenis (Species Evenness
Index)

Nilai ini (evenness) dimanfaatkan sebagai
parameter untuk mengukur derajat pemerataan
kelimpahan individu antar spesies di suatu
komunitas. Indeks ini mencerminkan sejauh
mana individu dalam komunitas terdistribusi
secara merata di antara berbagai jenis.
Kemerataan memberikan gambaran mengenai
keseimbangan struktur komunitas, serta dapat
digunakan untuk membandingkan stabilitas dan
keseimbangan ekologis (Nahlunnisa et al.,
2016). Indeks kemerataan jenis persamaan di
bawah ini:

— H'
LnxS

Keterangan:

Indeks ini (E) merupakan salah satu
parameter ekologi yang digunakan untuk
menggambarkan sejauh mana individu dari
masing-masing jenis tersebar secara merata
dalam suatu komunitas. Nilai E dihitung
berdasarkan  perbandingan antara Indeks
Keanekaragaman Jenis (H”) dan jumlah jenis (S)
yang ditemukan di lokasi penelitian. Secara
matematis, indeks kemerataan. H’ adalah nilai
indeks keaneckaragaman jenis yang dihitung
menggunakan rumus Shannon-Wiener, dan S
adalah total jumlah jenis yang ditemukan. Nilai
E berkisar antara 0 hingga 1, dengan interpretasi
bahwa semakin mendekati angka 1, maka
komunitas tersebut memiliki distribusi individu
yang semakin merata antar jenis. Sebaliknya,
nilai E yang rendah menunjukkan adanya
dominansi oleh satu atau beberapa jenis tertentu
dalam komunitasHilwan et al. (2013),
Berdasarkan nilai indeks kemerataan (E), tingkat
pemerataan jenis dalam suatu komunitas dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

e E < 0,3: menyatakan bahwa kemerataan
jenis dikategorikan rendah, yang berarti
beberapa jenis mendominasi komunitas.

E antara 0,3 — 0: menyatakan bahwa
kemerataan jenis tergolong sedang, artinya
distribusi individu antar jenis cukup merata
namun masih ada dominansi.

E > 0,6: menyatakan bahwa kemerataan
jenis tergolong tinggi, artinya kelimpahan
individu tersebar relatif merata di antara
semua jenis yang ada.
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Indeks kemerataan ini penting untuk
memahami struktur komunitas dan stabilitas
ekosistem.

Indeks Nilai Penting (INP)

Nilai INP adalah salah satu alat ukur atau
analisis penilaian penting dalam analisis vegetasi
yang digunakan untuk menggambarkan tingkat
dominansi dan peran ekologis suatu spesies
dalam suatu komunitas tumbuhan. INP
memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kontribusi relatif dari suatu spesies terhadap
struktur dan fungsi komunitas, sehingga sering
digunakan untuk menentukan spesies dominan
dalam suatu ekosistem.

Kerapatan relatif mengukur proporsi
spesies individu yang dijumlahkan dalam suatu
ekosistem dibandingkan dengan jumlah total
individu seluruh spesies dalam lokasi penelitian.
Frekuensi relatif menunjukkan seberapa sering
suatu spesies muncul dalam unit pengamatan
dibandingkan dengan frekuensi kemunculan
seluruh spesies. Sedangkan dominansi relatif
biasanya diukur berdasarkan parameter seperti
luas penutupan tajuk, luas permukaan daun, atau
biomassa, yang mencerminkan sejauh mana
suatu spesies menguasai ruang dan sumber daya
dalam komunitas tersebut.

Semakin besar nilai INP suatu spesies,
semakin besar pula peranannya dalam
membentuk struktur dan dinamika komunitas
vegetasi di lokasi tersebut. Dengan demikian,
INP sangat bermanfaat untuk mengidentifikasi
spesies dominan dan memahami interaksi
antarspesies dalam suatu habitat, serta dalam
konteks manajemen dan konservasi ekosistem.

Dalam kajian vegetasi, terutama pada
komunitas tumbuhan bawah, pengukuran
dominansi relatif sering kali disesuaikan dengan
karakteristik spesies yang diamati. Karena
tumbuhan bawah umumnya tidak memiliki
struktur tajuk yang luas seperti pohon, maka
dominansi dapat digantikan dengan parameter
penutupan relatif atau luas cakupan horizontal,
yaitu persentase area yang tertutup oleh
tumbuhan  tertentu dalam  suatu  petak
pengamatan. Penggunaan parameter ini tetap
mempertahankan prinsip dasar dominansi, yaitu
sejauh mana suatu spesies menguasai ruang
tumbuh. Penyesuaian ini penting agar
perhitungan INP tetap relevan dan akurat dalam
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menggambarkan struktur komunitas tumbuhan
bawah.

Hasil dan Pembahasan

Kondisi Umum dan Penelitian

Hutan Pinus Bangkinang terletak di
kawasan Bukit Cadika Provinsi Riau. Menurut
Ansari (2022), secara topografis Kabupaten
Kampar merupakan wilayah yang bervariasi,
terdiri atas dataran rendah, rawa-rawa, dataran
tinggi. Kecamatan Bangkinang sendiri pada
umumnya memiliki iklim tropis, yang dicirikan
dengan curah hujan tahunan yang tinggi,
kelembaban tinggi dan fluktuasi suhu yang tidak
terlalu ekstrim antara musim panas dan musim
penghujan.

Maka dari itu kondisi umum tersebut
dapat menjadi penentu baik atau tidaknya
pertumbuhan vegetasi, karena lingkungan
merupakan salah satu faktor yang menjadikan
suatu spesies dapat tumbuh dengan baik. Area
wisata ini dikelilingi oleh deretan hutan Pinus
dan Cemara yang tinggi dan mempesona. Bukit
Cadika, terdapat banyak pohon yang sangat
alami di area ini, seperti pohon pinus, mahoni,
akasia, dan cemara yang tersebar di sepanjang
punggung dan kaki bukit (Pajri et al., 2023).

Komposisi Jenis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, didapatkan hasil bahwa komposisi
jenis tumbuhan yang diteliti pada tegakan pohon
pinus di Hutan Pinus Bukit Cadika Bangkinang
terdiri atas 13 jenis tumbuhan bawah yang
termasuk ke dalam klasifikasi 12 family berbeda.
Temuan ini menunjukkan tingkat
keanekaragaman yang cukup baik pada lapisan
bawah vegetasi, yang mencerminkan adanya
variasi spesies yang mampu beradaptasi di
bawah naungan tegakan pinus. Data hasil
identifikasi jenis-jenis dan famili tumbuhan
bawah yang ditemukan selama pengamatan di
lapangan disajikan secara rinci dalam Tabel 1,
yang memuat informasi nama ilmiah, nama
lokal, serta famili dari masing-masing jenis
tumbuhan tersebut.
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Tabel 1. Tumbuhan Bawah di Lokasi Penelitian

No Nama Lokal Nama [Imiah Famili
1 Ara sungsang Asystasia gangetica Acanthaceae

2 Sambiloto Andrographis paniculata ~ Acanthaceae

3 Rumput kerbau/liar Paspalum conjugatum Poaceae

4 Lengkuas hutan Alpinia malaccensis Zingiberaceae
5 Kasingsat Senna occidentalis Fabaceae

6  Lada jepang Piper kadsura Piperaceae

7  Paku-pakuan Cyathea arborea Cyatheaceae

8  Resam Dicranopteris linearis Gleicheniaceae
9  Rotan Calamus Arecaceae

10 Rumput kancing berdaun Spermacoce latifolia Rubiaceae

lebar

11 Rumput torpedo Panicum repens Poaceae

12 Rumpai Cyperus tetraphyllus Cyperaceae

13 Sirih merah Piper ornatum Piperaceae

Total

Data hasil komposisi jenis dan famili
pada Tabel 1, ditemukan 12 famili tumbuhan
bawah di hutan pinus dengan total 201 individu.
Famili yang paling banyak ditemukan dalam
lokasi penelitian yaitu Achanthacae dengan total
individu yang ditemukan sebanyak 40 individu.
Acanthaceae merupakan salah satu famili dengan
tumbuhan yang cukup beragam, hal ini
disebabkan oleh faktor adaptasi yang baik
terhadap berbagai habitat, keragaman morfologi,
juga peran pentingnya dalam ekosistem. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Solfiyeni et al.
(2023), yang menyatakan bahwa famili
Acanthaceae memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap berbagai kondisi
lingkungan, termasuk area dengan paparan sinar
matahari yang cukup tinggi maupun rendah.
Suku Acanthaceae tergolong famili yang banyak
ditemukan dengan sekitar 240 marga dan 2.500
spesies, salah satu genus yang cukup banyak
ditemukan yaitu Asyatasia dari spesies Asystasia
gangetica (Asardi et al., 2025).

Berdasarkan Tabel 1, juga terdapat
famili dengan jumlah individu paling sedikit
ditemukan, dengan total individu yang
ditemukan sebanyak 1 individu saja. Famili
Zingiberaceac merupakan suku dengan jumlah
individu paling sedikit ditemukan di lokasi
penelitian. Hal ini disebabkan oleh faktor
ekologis yang kurang mendukung untuk
pertumbuhan jenis tumbuhan ini. Umumnya
suku Zingiberaceae membutuhkan tempat
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tumbuh yang tidak langsung terkena cahaya
matahari dan dengan tingkat kelembaban yang
tinggi. Fadillah ef al. (2023), menyatakan bahwa
tumbuhan dari famili tersebut akan lebih banyak
ditemukan pada daerah dataran tinggi dengan

iklim tropis karena membutuhkan tingkat
kelembaban yang lebih tinggi.
Keberadaan dan penyebaran jenis

tumbuhan bawah disetiap lokasi berbeda-beda
dapat dilihat dari keberagaman jenis, famili dan
jumlah permasing-masing individunya. Hal
tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa
penyebab yang dapat menyebarkan benih-benih
tumbuhan dalm berkembangbiak. Air, manusia,
angin dan hewan semuanya dapat membantu
melakukan penyebaran. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Tsauri dan Shufyan (2017),
penyebaran benih-benih tumbuhan dapat dibantu
dengan faktor alam seperti angina dan air dan
juga dapat dibantu oleh makhluk hidup lainnya
seperti hewan dan juga manusia.

Tumbuhan bawah yang ditemukan
dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan
habitusnya, yaitu perdu, semak, herba, dan
rerumputan. Dewa et al. (2023), menyatakan
bahwa habitus dapat dilihat dari morfologi
berdasarkan bentuk dan tekstur tumbuhan.
Klasifikasi ini membantu dalam memahami pola
pertumbuhan dan adaptasi tumbuhan bawah
terhadap kondisi lingkungan di tegakan hutan
pinus. Pengelompokan habitus tumbuhan bawah
yang ditemukan dapat diperhatikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Habitus Tumbuhan Bawah di Hutan Pinus

Perdu Semak Herba Rerumputan
Kasingsat Lada jepang Ara sungsang Rumput torpedo
Rotan Sirih merah Sambiloto Rumput kancing daun lebar

Paku-pakuan

Resam

Rumpai
Rumput kerbau/liar

Lengkuas hutan

Pengelompokan jenis pada Tabel 2, tumbuhan
bawah yang paling banyak ditemukan yaitu
berupa semak, dengan total jumlah tumbuhan
sebanyak 5  jenis.  Kemudian  untuk
pengelompokan jenis dari tumbuhan bawah yang
sedikit ditemukan berdasarkan habitusnya yaitu

Indeks Nilai Penting

Angka dari INP merupakan petunjuk
kuantitatif yang dapat dimanfaatkan untuk
menunjukkan tingkat dominasi ekologis suatu
jenis tumbuhan dalam ekosistem tertentu.
Struktur vegetasi tumbuhan bawah dalam suatu
kawasan dapat dilihat melalui nilai pentingnya

berupa perdu dan rerumputan sebanyak 2 jenis.
Hal ini dikarenakan lokasi yang menjadi tempat
tumbuhan semak cukup stategis. Dewa et al.
(2023), menyatakan bahwa tumbuhan semak
banyak tumbuh di bawah naungan rimbunan
pepohonan.

yang menunjukkan tingkat dominan dari suatu
tumbuhan terhadap jenis-jenis lain dalam
ekosistem tertentu. Indeks ini mencerminkan
penguasaan relatif spesies tertentu dalam
ekosistem tersebut. Indeks nilai penting yang
ditemukan sebanyak 13 jenis dapat diperhatikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai INP Tumbuhan Bawah di Hutan Pinus

No Jenis Tumbuhan Bawah K ?VS F (lj,/l:) ?O\/IOI;
1 Ara sungsang 4000 19,90 0,36 16,67 36,57
2 Sambiloto 2400 11,94 0,24 11,11 23,05
3 Rumput kerbau/liar 3200 15,92 0,24 1 1,1 1 27,03
4 Lengkuas hutan 100 0,50 0,04 1,85 2,35
5 Kasingsat 1300 6,47 0,20 9,26 15,73
6 Lada jepang 100 0,50 0,04 1,85 2,35
7 Paku-pakuan 500 2,49 0,04 1,85 4,34
8 Resam 2000 9,95 0,16 7,41 17,36
9 Rotan 400 1,99 0,12 5,56 7,55

10  Rumput kancing berdaun 3200 15,92 0,32 14,81 30,74
lebar

11 Rumput torpedo 1100 5,47 0,12 5,56 11,03

12 Rumpai 1700 8,46 0,24 11,11 19,57

13 Sirih merah 100 0,50 0,04 1,85 2,35
Total 20100 100 2,16 100 200

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis
indeks nilai penting (INP) menunjukkan jenis
tumbuhan bawah yang memiliki nilai penting
tertinggi di hutan pinus bukit cadika Bangkinang
adalah ara sungsang, dengan INP sebesar
36,57%. Diikuti oleh rumput kancing berdaun
lebar dengan INP 30,74%, serta rumput kerbau
dengan INP 27,03. Sebaliknya, jenis tumbuhan
dengan nilai penting terendah adalah sirih merah,

4404

lengkuas hutan dan lada jepang, masing-masing
dengan INP 2,35. Hal ini memperlihatkan
analisis dari tumbuhan ara sungsang banyak
ditemukan di lokasi penelitian.

Asystasia  gangetica, yang dikenal
dengan berbagai nama lokal seperti ara sungsang,
rumput Israel, atau China violet, merupakan
tumbuhan merambat yang tumbuh cepat dan
umum dijumpai di wilayah tropis. Menurut
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Tilloo et al. (2012), tanaman ini mampu
beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan,
termasuk daerah yang ternaungi seperti di bawah
tegakan tanaman tinggi di kawasan perkebunan.
Dalam kondisi tersebut, 4. gangetica mampu
menghasilkan daun dalam jumlah banyak serta
organ vegetatif lainnya. Demikian pula dengan
rumput kancing berdaun lebar, Sambiloto dan
juga rumput kerbau yang dapat tumbuh di sekitar
hutan pinus. Kompetisi untuk sumber daya
seperti cahaya dan nutrisi mungkin lebih rendah
dibandingkan dengan hutan yang lebih lebat atau
hutan dengan jenis vegetasi lain. Ini memberikan
keuntungan bagi jenis tumbuhan yang paling
banyak ditemukan jenisnya disetiap jalur untuk
dapat memanfaatkan sumber daya dengan lebih
efisien.

Besarnya nilai INP menunjukkan bahwa
suatu spesies bersifat dominan dan memiliki
kemampuan  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungannya yang lebih baik dibandingkan
spesies lainnya dalam komunitas tersebut.
Menurut Ismaini (2016), bahwa semakin besar
hasil analisis dari INP maka jenis tersebut, maka
akan semakin besar penguasaannya terhadap
komunitasnya, dan semakin rendah nilai INP
suatu  spesies, maka  semakin  kecil
penguasaannya terhadap komunitasnya.
Penguasaan suatu spesies dalam habitat.

Penelitian yang dilakukan oleh Kunarso
dan Azwar (2013), diberbagai tegakan hutan dan

Nilai dari (H') adalah salah satu hasil
analisis tumbuhan yang digunakan untuk
menduga banyakknya tumbuhan di suatu lokasi
penelitian. Kemudian indeks kemerataan jenis
(E) digunakan ntuk menentukan apakah
individu-individu terdistribusi secara lebih
merata pada jenis-jenis Untuk mengetahui sejauh
mana spesies tumbuhan bawah yang hadir
tersebar secara merata pada suatu tingkat
pertumbuhan dalam komunitas, digunakan
Indeks Kemerataan (Evenness Index, E) (Dewa
et al., 2023). Hasil analisis dan perhitungan, nilai
keanekaragaman jenis tumbuhan bawah yang
teridentifikasi di Hutan Pinus Bukit Cadika
termasuk dalam kategori sedang, Sebagaimana
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salah satunya di bawah tegakan pinus, dimana
jenis yang paling mendominasi yaitu jenis
rerumputan. Hal ini dikarenakan variasi dalam
dominansi jenis spesies yang tumbuh di lokasi
tertentu akan dipengaruhi juga oleh faktor-faktor
lingkungan, kemudian adanya kompetisi dan
daya adptasi tumbuhan juga kan mempengaruhi
tumbuhan tersebut untuk dapat tumbuh dan
berkembang. Spesies yang mampu bertahan
dalam kompetisi dapat menghambat
pertumbuhan spesies lain, sehingga spesies yang
kalah menjadi kalah bahkan mati dalam
persaingan antara satu dengan yang lainnya, yang
pada gilirannya mengakibatkan penurunan laju
pertumbuhan atau kepadatannya.

Tinggi ataupun rendahnya nilai INP
dipengaruhi oleh beberapa komponen seperti
kondisi edafik (sifat dan kondisi tanah yang
memengaruhi kehidupan organisme mikroba,
flora, dan fauna) (Nuzulah ef al., 2016). Menurut
Widiastuti et al. (2021)bahwa Perbedaan nilai
Indeks Nilai Penting (INP) antar spesies
menunjukkan adanya pengaruh dari berbagai
faktor lingkungan tempat tumbuh. Spesies
dengan nilai INP yang rendah umumnya kurang
mampu beradaptasi atau kalah bersaing dengan
spesies lain dalam komunitas, sehingga perannya
dalam struktur vegetasi menjadi lebih kecil.

Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan
Jenis

ditunjukkan oleh nilai Indeks Shannon-Wiener
(H’) yang berada dalam rentang 1,0-3,0.

Selanjutnya, mnilai Indeks Kemerataan (E)
digunakan untuk memberikan  gambaran
mengenai tingkat dominansi spesies dalam

komunitas. Nilai E yang mendekati 1
menunjukkan bahwa spesies tersebar secara
merata, sedangkan nilai yang lebih rendah
menunjukkan adanya dominansi oleh satu atau
beberapa spesies. Hasil analisis kemerataan pada
lokasi penelitian memberikan indikasi sejauh
mana spesies tumbuhan bawah mampu hidup
berdampingan tanpa adanya dominansi yang
terlalu kuat. Bangkinang dapat diperhatikan pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Indeks di Hutan Pinus

No Jenis Indeks Nilai Kategori
1 Nilai dari Keanekaragaman 2,18 Sedang
2 Nilai dari Kemerataan 0,64 Sedang
Analisis ini bertujuan untuk ditemukan beberapa jenis tumbuhan bawah yang
membandingkan  tingkat  keanekaragaman bersifat dominan. Dominansi jenis-jenis tersebut
spesies baik secara komrehensif di lokasi diduga disebabkan oleh kemampuannya dalam

penelitian. Hasil analisis dari penelitian yang
dilakukan Wahyuningsih et al. (2019), nilai dari
Evenness digunakan untuk menggambarkan
bahwa dalam suatu komunitas atau lokasi
penelitian tertentu didominasi oleh jenis tertentu,
sedangkan Indeks Shannon-Wiener bermanfaat
dakam menentukan banyaknya jenis dalam suatu
ckosistem atau lokasi penelitian. Hubungan
antara keduanya saling berkaitan, di mana
semakin tinggi tingkat dominansi oleh satu atau
beberapa spesies, maka tingkat keanekaragaman
cenderung menurun. Oleh karena itu, kombinasi
kedua indeks ini memudahkan dalam
mengidentifikasi dan memahami  struktur
banyaknya tumbuhan dalam suatu ekosistem
tertenti.

Berdasarkan hasil analisis, nilai indeks
keanekaragaman jenis pada Hutan Pinus Bukit
Cadika Bangkinang termasuk dalam kategori
sedang. Kategori ini mengacu pada kriteria dari
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener, di
mana nilai H’ antara 1,0 hingga 3,0 menunjukkan
bahwa suatu ekosistem atau hutan memiliki
tingkat keanekaragaman spesies yang sedang.
Nilai ini mencerminkan bahwa komunitas
tumbuhan bawah di lokasi penelitian terdiri atas
sejumlah spesies yang cukup beragam, meskipun
masih terdapat kemungkinan dominansi oleh
spesies tertentu. Dengan demikian, tingkat
keanekaragaman yang termasuk menengah ini
menunjukkan  bahwa  struktur  komunitas
tumbuhan bawah di kawasan tersebut relatif
stabil, dan mampu menopang keberadaan
berbagai jenis spesies yang tumbuh bersama
dalam satu ekosistem.

Indeks kemerataan (E) untuk nilai E >
0,6 tergolong untuk jenis yang besar.
Berdasarkan Tabel 4 nilai indeks kemerataan
yang dihasilkan sebesar 0,64, nilai tersebut
menunjukkan bahwa persebaran setiap jenis
tumbuhan bawah di hutan pinus Bukit Cadika
Bangkinang berada pada kategori yang sedang
dan komunitasnya stabil. Pada petak penelitian
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memanfaatkan sumber daya abiotik, seperti
cahaya, air, unsur hara, dan ruang tumbubh, secara
lebih efisien dibandingkan jenis lainnya.
Kemampuan adaptasi dan kompetisi yang tinggi
ini memungkinkan spesies dominan tersebut
untuk terus bertahan di lokasi tersebut, sehingga
berpotensi  menekan  pertumbuhan  dan
perkembangan spesies tumbuhan bawah lainnya
di lokasi yang sama. Hasil penelitian Widiastuti
et al. (2021), bahwa keberadaan tingkat
keberagaman tumbuhan bawah yaitu kondisi
habitat atau tempat tumbuhnya. Lingkungan
yang stabil dan kaya sumberdaya cenderung
mendukung keanekaragaman tinggi dengan
kemerataan yang seimbang, karena
memungkinkan banyak spesies beradaptasi tanpa
adanya tingkat dominasi yang tinggi.

Kesimpulan

Total tumbuhan bawah yang ditemukan
pada tegakan Hutan Pinus Bukit Cadika
Bangkinang sebanyak 13 jenis dengan total
individu yang ditemukan sebanyak 201 individu.
Famili yang berhasil teridentifikasi sebanyak 12
diantaranya yaitu Achanthaeae, Lamiaceae,
Primulaceae, Zingiberaceae, Fabaceae,
Piperaceae, = Cyatheaceae,  Gleicheniaceae,
Arecaceae, Rubiaceae, Poaceae, dan
Melastomataceae.  Hasil  analisis  indeks
keanekaragaman jenis pada tegakan Hutan Pinus
Bukit Cadika Bangkinang sebesar 2,18 dan
masuk dalam kategori sedang.

Ucapan Terima kasih

Ucapan salam hangat dan terima kasih
kepada pengelola Hutan Pinus Bukit Cadika
Bangkinang, Kabupaten Kampar, beserta seluruh
masyarakat setempat yang telah dengan hangat
menyambut kehadiran kami dan memberikan
kesempatan serta ruang untuk melakukan
kegiatan penelitian di wilayah tersebut.
Keramahan dan dukungan yang diberikan selama
proses penelitian.
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Melalui kegiatan ini, kami memperoleh
banyak pengetahuan dan wawasan yang sangat
berharga mengenai hubungan antara struktur
vegetasi, terutama tumbuhan bawah, dengan
keseimbangan  ekosistem  hutan  secara
keseluruhan.

Harapan kami, semoga kawasan ini
senantiasa terjaga kelestariannya, sehingga dapat
terus memberikan dapak positif bagi masyarakat
lokal dan tempatan, baik dari segi lingkungan,
pendidikan, maupun ekonomi. Semoga pula
semangat pelestarian ini terus tumbuh dan
menjadi inspirasi bagi generasi berikutnya untuk
lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap
keberlangsungan ekosistem hutan.
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